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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026)

Oleh

BENAZIR SHAFA IMANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided
inquiry terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar
Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 252 siswa yang
terdistribusi dalam sembilan kelas yaitu kelas VIII-A sampai VIII-I. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan terpilih siswa kelas VIII-
C sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol dan VIII-E sebanyak 26 siswa sebagai
kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh
melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran guided inquiry lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran guided inquiry berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: guided inquiry, kemampuan pemecahan masalah matematis, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON
THE IMPROVEMENT STUDENTS’ MATHEMATICAL
PROBLEM-SOLVING SKILLS
(Study on Grade VIII Students SMP Negeri 9 Bandar Lampung
0dd Semester of the 2025/2026 Academic Year)

By

BENAZIR SHAFA IMANI

This study aimed to determine the effect of the guided inquiry learning model on
the improvement of students' mathematical problem-solving skills. The population
of this study consisted of all grade VIII student of SMP Negeri 9 Bandar Lampung
for in the odd semester of the 2025/2026 academic year, totaling 252 students
distributed across nine classes, namely VIII-A to VIII-I. The sample was selected
using a purposive sampling technique, in which class VIII-C consisting of 28
students was assigned as the control class and class VIII-E consisting of 26 students
was assigned as the experimental class. The research design used in this study was
a pretest—posttest control group design. The data in this study were quantitative
data obtained from a mathematical problem-solving skills test. The data analysis
technique used was the Mann—Whitney U test. The results showed that the
improvement in mathematical problem-solving skills of students who learned
through the guided inquiry learning model was higher than that of students who
learned through conventional learning. It was concluded that the guided inquiry
learning model had an effect on improvement of students' mathematical problem-
solving skills.

Keyword: guided inquiry learning, mathematical problem-solving skills, effect
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, karena melalui pendidikan setiap individu dapat mengembangkan
potensinya secara optimal (Setyawan, 2025). Di tengah perkembangan zaman dan
transformasi menuju era digitalisasi serta Smart Society 5.0, manusia dituntut untuk
mampu beradaptasi dan menghadapi berbagai tantangan global yang semakin
kompleks. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya membentuk individu yang
cerdas dan berkarakter, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
serta menciptakan masyarakat yang produktif, adaptif, dan inovatif. Pentingnya
pendidikan dalam mengembangkan sumber daya manusia yang terampil, tangguh,
dan kompetitif untuk mendorong pembangunan nasional di Indonesia ditekankan
oleh Siregar dkk. (2024). Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) mengenai Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan: “pendidikan ialah upaya terencana dan sadar untuk menciptakan
lingkungan belajar serta proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif
mengembangkan potensi mereka untuk mencapai spiritualitas keagamaan,
pengendalian diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan yang

berguna bagi diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Pemerintah menyelenggarakan pendidikan sebagai upaya strategis untuk
mewujudkan tujuan nasional, terutama dalam rangka pengembangan sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing. Pendidikan formal, nonformal, dan
informal adalah tiga jenis jalur pendidikan yang tersedia bagi masyarakat untuk

mengembangkan potensi dirinya secara optimal, sebagaimana dinyatakan dalam



Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 Ayat 1 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional. Pendidikan formal mencakup jenjang pendidikan yang terorganisir dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi dengan pelajaran tertentu yang harus
dikuasai, termasuk matematika. Peraturan Nomor 4 Tahun 2022 Republik
Indonesia tentang Standar Pendidikan Nasional juga menetapkan bahwa
matematika adalah materi pelajaran yang wajib diajarkan sejak sekolah dasar
hingga menengah atas. Penetapan ini didasarkan pada peran penting matematika

dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional (Maulidah dkk., 2024).

Pembelajaran matematika dirancang secara terarah untuk mendukung tercapainya
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum dalam Keputusan Kepala
BSKAP Kemendikbudristek No. 032/H/KRT/Tahun 2024, pembelajaran
matematika bertujuan untuk mengembangkan: (1) pemahaman dan kecakapan
prosedural, (2) kemampuan penalaran dan pembuktian, (3) kemampuan pemecahan
masalah, (4) komunikasi serta representasi, (5) koneksi antar konsep matematika,
dan (6) disposisi matematis. Sejalan dengan itu, NCTM juga merumuskan lima
kompetensi standar yang menjadi dasar proses berpikir matematis, yakni penalaran
dan bukti, pemecahan masalah, komunikasi, representasi, dan koneksi (Mauleto,
2019). Merujuk pada uraian tersebut, kemampuan pemecahan masalah dalam
matematika perlu menjadi salah satu prioritas bagi siswa karena memiliki tiga
alasan utama, yaitu sebagai tujuan utama dari pembelajaran matematika, sebagai
proses utama dalam kurikulum matematika, dan sebagai prasyarat untuk pendidikan

matematika lebih lanjut (Sumartini, 2016).

Pemecahan masalah matematis adalah kemampuan penting yang harus dimiliki,
namun banyak siswa masih kesulitan menyelesaian soal matematika (Damianti &
Afriansyah, 2022). Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian PISA 2022, yang
menempatkan Indonesia di peringkat ke-70 dari 81 negara dengan skor rata-rata
366, lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu sebesar
472 (OECD, 2023). Materi soal PISA mencakup perubahan dan hubungan, ruang
dan bentuk, jumlah, ambiguitas, dan data (OECD, 2017). Soal-soal tersebut

menekankan pada kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir



tingkat tinggi, dengan anggapan bahwa siswa dinyatakan mampu memecahkan
masalah apabila dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah dimiliki pada
konteks baru yang belum pernah dihadapi sebelumnya (Bidasari, 2017). Rendahnya
capaian ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain perbedaan gaya belajar
siswa yang beragam (Jahring & Chairuddin, 2019) serta kurangnya kebiasaan
dalam melakukan proses pemecahan masalah secara tepat dan sistematis (Aini &

Siswono, 2014).

Hasil penelitian pendahuluan pada Selasa, 5 November 2025 di SMP Negeri 9
Bandar Lampung memperlihatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis masih berada pada kategori rendah. Soal tersebut diberikan dengan
syarat siswa telah menempuh materi tersebut. Soal yang disajikan pada Gambar 1.1
memuat materi pertidaksamaan satu variabel dan persamaan linear yang disusun

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.

1. Rama ingin membeli buku tulis. Ia membawa sejumlah vang untuk membeli
beberapa buku. Di toko pertama, harga satu buku adalah Rp4.000. Rama
berniat membeli semua bukunya di sana. Namun, di toko kedua, harga satu
buku lebih murah, yaitu Rp3.200. Dengan uang yang sama, Rama dapat
membeli 6 buku lebih banyak di toko kedua daripada di toko pertama. Berapa
jumlah uvang yang dibawa oleh Rama? Setelah menemukan jawabannya,

buktikan bahwa jawaban yang kamu peroleh sudah benar!

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan analisis terhadap jawaban 28 siswa, ditemukan beberapa bentuk
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan pertama dilakukan 18 siswa pada
indikator memahami masalah, yaitu tidak menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal secara tepat. Kesalahan kedua dilakukan 12 siswa pada
indikator merencanakan penyelesaian masalah, yakni tidak mengandaikan variabel
dan tidak merencanakan penyelesaiannya. Kesalahan ketiga dilakukan 12 siswa

pada indikator memeriksa hasil kembali, yakni tidak melakukan pemeriksaan



kembali dan menyimpulkan jawaban. Berikut disajikan salah satu contoh kesalahan

jawaban siswa.
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Gambar 1.2 Hasil Jawaban Siswa

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa tidak menuliskan informasi yang diketahui
maupun yang ditanyakan dalam soal dengan jelas dan tidak menjelaskan pemisalan
variabel yang digunakan. Siswa langsung menyusun model matematika berupa
persamaan 4000x = 3200(x + 6). Meskipun demikian, model matematika yang
disusun menunjukkan bahwa siswa memahami makna permasalahan, khususnya
bahwa terdapat selisih enam buku yang dapat dibeli di toko kedua dengan jumlah
uang yang sama. Siswa kemudian menyelesaikan persamaan tersebut hingga
memperoleh nilai. Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah, siswa
dapat menyelesaikan persamaan tersebut secara aljabar hingga diperoleh nilai x =
24. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam menjalankan strategi penyelesaian yang telah dipilih. Namun pada indikator
yang sama, siswa masih mengalami kekeliruan. Siswa menganggap bahwa nilai
x = 24 merupakan jawaban akhir dari permasalahan, padahal nilai tersebut hanya
merepresentasikan banyak buku yang dapat dibeli di toko pertama. Untuk
memperoleh jawaban yang diminta, siswa seharusnya melanjutkan penyelesaian
dengan mensubstitusikan nilai x ke dalam persamaan untuk menentukan jumlah
uang yang dibawa Rama. Kekeliruan ini disebabkan oleh tidak dituliskannya apa

yang diketahui dan yang ditanyakan sejak awal, sehingga siswa kehilangan fokus



terhadap tujuan penyelesaian dan lupa pada apa yang sebenarnya diminta oleh soal.
Selain itu, siswa juga tidak melakukan pemeriksaan hasil kembali, karena tidak
mengecek kesesuaian jawaban dengan kondisi soal atau membuktikan kebenaran

hasil yang diperoleh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun siswa telah memahami
makna permasalahan dan mampu melaksanakan sebagian langkah penyelesaian
masalah, kemampuan siswa dalam pemecahan masalah belum berkembang secara
optimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara
tuntas sesuai dengan tahapan pemecahan masalah yang lengkap, terutama pada
tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah hingga memperoleh jawaban
akhir yang sesuai dengan pertanyaan serta pada tahap memeriksa hasil kembali.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa perlu memperoleh bimbingan lebih lanjut
dalam membiasakan penerapan langkah-langkah pemecahan masalah secara
menyeluruh, terutama dalam melakukan verifikasi dan refleksi terhadap solusi yang

diperoleh.

Hasil dari wawancara dengan seorang guru matematika di SMP Negeri 9 Bandar
Lampung turut memperkuat temuan dari penelitian pendahuluan mengenai
rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis. Guru
menyampaikan bahwa sebagian besar siswa menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit, terutama ketika dihadapkan pada soal nonrutin dan berbeda
dari contoh yang telah diajarkan sebelumnya. Dalam situasi tersebut, siswa
kesulitan untuk menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan konteks
permasalahan baru yang lebih kompleks. Kesulitan yang banyak dialami siswa
yaitu pada saat mengubah masalah kontekstual menjadi bentuk model matematika
yang sesuai, serta menggunakan model tersebut untuk memperoleh penyelesaian.
Dengan demikian, kesulitan awal dalam memahami dan memodelkan masalah
menjadi penghambat utama yang memengaruhi keseluruhan proses siswa dalam

memecahkan masalah matematika.



Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa guru masih mendominasi proses
belajar mengajar matematika di kelas sehingga sebagian besar aktivitas dalam
pembelajaran dikendalikan oleh guru dan kurang memperhatikan perbedaan
karakteristik materi ajar maupun kebutuhan belajar siswa. Akibatnya, materi
disampaikan dengan cara yang sama meskipun setiap topik matematika memiliki
kekhasan dan tingkat kompleksitas yang berbeda. Hal ini berimplikasi pada
terbatasnya ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, maupun kemampuan pemecahan masalah
matematis yang lebih kompleks. Siswa cenderung terbiasa menirukan prosedur atau
algoritma penyelesaian yang dicontohkan oleh guru sehingga pola pembelajaran
tersebut menyebabkan siswa kurang terlatih dalam menghadapi permasalahan
nonrutin yang menuntut pemahaman konseptual mendalam, perencanaan strategis,

serta evaluasi hasil secara mandiri.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi secara satu arah, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan proses belajar. Model ini
penting karena pembelajaran yang efektif tidak hanya ditandai oleh guru yang
menyampaikan materi, melainkan juga ditandai oleh interaksi dinamis antara siswa
dengan guru maupun antar sesama siswa. Melalui interaksi tersebut, siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif yang dapat
mengemukakan ide, berdiskusi, dan membangun pemahaman dengan arahan dari
guru. Kondisi ini menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna serta membantu
siswa memahami konsep-konsep matematika secara lebih mudah dan mendalam

(Lubis & Rahayu, 2023).

Pengembangan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis yang baik
dapat dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
untuk mengemukakan ide atau gagasan yang dimilikinya (Panjaitan, 2018).
Pentingnya model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan merangsang keterampilan berpikir mereka dan

memungkinkan mereka untuk mengembangkan pengetahuan mereka sendiri



ditekankan oleh Pramaeda dkk. (2020). Model pembelajaran guided inquiry ialah
salah satu jenis model pembelajaran yang sesuai dengan kriteria ini. Melalui model
pembelajaran ini, siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran, memperoleh
kepercayaan diri dalam memahami ide-ide kompleks, dan membangun
pengetahuan melalui proses penyelidikan (Sulthoni & Pernawati, 2024). Dengan
suasana belajar yang terarah, siswa tidak hanya menghafal rumus, melainkan
menemukan konsep dari pengalaman langsung. Akibatnya, pengetahuan yang
diperoleh menjadi lebih bermakna dan dapat diingat dengan jangka waktu lebih
lama (Dewi dkk., 2022).

Model pembelajaran guided inquiry menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
mempelajari gagasan dan prinsip melalui pengalaman belajar yang mereka alami
secara langsung, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa
untuk melakukan percobaan sehingga siswa dapat menemukan konsep atau prinsip
secara mandiri (Lovisia, 2018). Guided inquiry memungkinkan siswa untuk
menghasilkan ide mereka sendiri melalui berbagai aktivitas pembelajaran, sehingga
peran guru lebih bersifat fasilitatif (Nurmayani dkk., 2018). Menurut Muliani dkk.
(2019), guided inquiry terdiri dari beberapa tahapan: (1) menetapkan masalah, (2)
merumuskan hipotesis, (3) melakukan percobaan/eksperimen, (4) mengolah dan
menganalisis data, (5) menguji hipotesis, dan (6) membuat kesimpulan.
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat ditingkatkan melalui
penerapan model pembelajaran guided inquiry yang menekankan aktivitas siswa
dalam mencari dan menemukan sendiri solusi dari suatu permasalahan matematika
(Puspitasari dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aristiani dkk.
(2018) yaitu implementasi dari model pembelajaran guided inquiry berpengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan
uraian tersebut, diharapkan bahwa model pembelajaran dengan guided inquiry

berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Potensi model pembelajaran guided inquiry dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa juga didukung oleh berbagai temuan

penelitian sebelumnya. Seperti penelitian pendahulu yang dilakukan oleh Wahyuni



dkk. (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti guided inquiry lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu Palajukan dkk. (2021)
juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
guided inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dari
uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menginvestigasi “’pengaruh
penggunaan model pembelajaran guided inquiry terhadap peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran guided inquiry terhadap peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran guided inquiry terhadap peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan terhadap pembelajaran matematika yang berkaitan
dengan model pembelajaran guided inquiry dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan

wawasan dalam penyusunan pembelajaran matematika, terutama dalam



memilih model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, diharapkan juga bahwa hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi peneliti akademis yang

tertarik melakukan penelitian serupa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

KBBI mendefinisikan masalah sebagai sesuatu yang perlu diperbaiki atau
dipecahkan. Istilah "masalah" merujuk pada suatu keadaan yang sulit untuk
dihadapi dan dipahami sepenuhnya oleh seseorang, sehingga membutuhkan
penyelesaian. Wahyudi & Anugraheni (2017), menjelaskan bahwa masalah ialah
suatu kondisi yang sepenuhnya disadari oleh individu dan menjadi suatu hambatan
yang tidak dapat diatasi secara langsung melalui cara-cara rutin yang biasa
digunakan. Sementara itu, menurut Sari & Putra (2023), masalah dapat diartikan
sebagai suatu kondisi ketika terdapat perbedaan antara keadaan yang diharapkan
dengan keadaan yang sedang dialami, yang menuntut adanya tindakan untuk
menjembatani kesenjangan tersebut. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
masalah yaitu suatu kondisi yang memerlukan pemahaman mendalam dan tindakan

untuk menjembatani kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Masalah dapat muncul dalam berbagai situasi, termasuk dalam konteks
pembelajaran matematika. Puspitasari (2017) menyatakan bahwa suatu soal
matematika dikategorikan sebagai masalah apabila bersifat menantang dan tidak
dapat diselesaikan secara langsung, umumnya berbentuk soal nonrutin. Suatu soal
dapat menjadi masalah bagi siswa tertentu, namun belum tentu bagi siswa lain,
bergantung pada pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Nurwiyana (2018)

mendefinisikan masalah matematis sebagai suatu skenario yang menuntut
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penerapan pengetahuan, ide, dan kemampuan matematis untuk memperoleh solusi.
Selanjutnya, Nurfatanah dkk. (2018) menekankan bahwa masalah matematis
tidak sebatas digunakan sebagai media untuk mengembangkan keterampilan
penyelesaian masalah matematis, melainkan juga sebagai media untuk menghadapi
persoalan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan berbagai pendapat
yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah matematis yaitu soal
nonrutin yang menantang, memerlukan penerapan pengetahuan dan kemampuan
matematis, serta berfungsi untuk melatih kemampuan pemecahan masalah dalam

konteks matematika maupun kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah matematis merupakan proses yang digunakan untuk mencari
solusi solusi dari persoalan matematis yang tidak dapat diselesaikan secara
langsung. Widodo & Sujadi (2015) menyatakan bahwa pemecahan masalah
matematis yaitu aktivitas yang melibatkan penerapan pengetahuan dan kemampuan
matematis yang dimilikinya untuk menemukan solusi terhadap suatu permasalahan
matematis. Menurut Noer (2017), tujuan pemecahan masalah matematis ialah untuk
menemukan solusi terhadap masalah matematika melalui integrasi konsep-konsep
matematis hingga diperoleh solusi. Sementara itu, menurut Misryati dkk. (2023),
pemecahan masalah matematis adalah proses penyelesaian persoalan melalui
tahapan tertentu yang melibatkan penerapan pengetahuan, kreativitas, dan
kemampuan matematis dalam menemukan solusi. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemecahan masalah matematika yaitu proses
bertahap untuk memperoleh solusi dengan memanfaatkan pengetahuan, integrasi

konsep, kreativitas, dan kemampuan matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis yakni kemampuan yang perlu siswa
kembangkan agar mampu menemukan solusi dari berbagai masalah dalam
pembelajaran dan kehidupan nyata. Yarmayani (2016) menyatakan bahwa
kemampuan ini merupakan upaya siswa untuk mencapai tujuan dengan
memanfaatkan kesiapan, kreativitas, pengetahuan, serta kemampuan yang
dimilikinya. Menurut Davita dan Pujiastuti (2020), hal ini terjadi ketika siswa

berusaha menggunakan pengetahuan dan kemampuan matematis mereka untuk
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memecahkan kesulitan. Harahap & Surya (2017) menekankan bahwa kemampuan
ini merupakan aktivitas kognitif kompleks yang memerlukan berbagai strategi.
Menurut Putri dkk. (2021), kemampuan ini tercermin dalam pengintegrasian
berbagai aturan dan konsep matematika untuk merumuskan strategi penyelesaian
yang tepat. Sementara itu, La’ia & Harefa (2021) menjelaskan bahwa kemampuan
pemecahan masalah meliputi tahapan memahami, merumuskan, menyelesaikan,
dan mengevaluasi masalah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis yakni kemampuan yang
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, serta kreativitas untuk menemukan
solusi dari masalah matematika dalam memahami, merumuskan, menyelesaikan,
dan mengevaluasi masalah, yang tercermin dalam pengintegrasian berbagai aturan

dan konsep matematika guna merumuskan strategi penyelesaian yang tepat.

Kemampuan pemecahan masalah memiliki beberapa indikator dalam prosesnya.
Menurut Sudirman (2017) indikator-indikator tersebut yakni: (a) mengenali bagian-
bagian yang diketahui dan ditanyakan, serta bagian-bagian yang cukup penting, (b)
memodelkan masalah dunia nyata dan solusinya secara matematis, (¢) menentukan
serta mengimplementasikan prosedur yang sesuai untuk memecahkan masalah baik
di dalam maupun di luar matematika, dan (d) memberikan penjelasan/interpretasi
solusi berdasarkan permasalahan awal dan memverifikasi keakuratan jawaban.
Sejalan dengan itu, Febriyanti & Irawan (2017) menjelaskan indikator kemampuan
pemecahan masalah yakni: (1) kemampuan siswa dalam memahami masalah yang
berada dalam soal, (2) kemampuan siswa dalam memilih metode serta pendekatan
yang sesuai untuk memecahkan masalah, dan (3) kemampuan siswa pada

penyelesaian masalah dengan tepat.

Prabawa & Zaenuri (2017) menyebutkan indikator kemampuan pemecahan

meliputi:

(1) Memahami masalah, yaitu menuliskan informasi yang terdapat dalam soal,
mencantumkan pertanyaan pada soal, serta menjelaskan sketsa permasalahan.

(2) Menyusun rencana pemecahan masalah, yaitu menyusun prosedur yang jelas

untuk menyelesaikan masalah, membuat model matematika berdasarkan
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masalah yang diberikan, dan menyatakan masalah dalam bahasa yang lebih
sederhana.

(3) Melaksanakan penyelesaian masalah, yaitu membuat model matematika dari
pernyataan masalah, menerapkan prosedur pemecahan masalah untuk
menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan langkah-langkah penyelesaian,
dan memverifikasi bahwa setiap tindakan telah dilakukan dengan benar.

(4) Memeriksa kembeali hasil penyelesaian, yakni meninjau ulang langkah-langkah
yang telah dilakukan, memverifikasi kebenaran solusi, serta menarik

kesimpulan dari penyelesaian solusi.

Dari uraian di atas, indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang
digunakan menurut pada Prabawa dan Zaenuri (2017), yakni memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah,

dan memeriksa hasil kembali.

2. Model Pembelajaran Guided Inquiry

Pada kegiatan belajar mengajar memerlukan pembelajaran yang sesuai. Model
pembelajaran merupakan kerangka atau pola yang dijadikan acuan dalam
penyusunan kurikulum sebagai perencanaan pembelajaran jangka panjang,
pengembangan bahan ajar, serta mengarahkan jalannya proses pembelajaran di
kelas maupun di lingkungan lain (Habibah & Fathurrahman, 2025). Dalam kegiatan
belajar mengajar, guru biasanya menerapkan berbagai model pembelajaran untuk
mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Model pembelajaran mencakup
keseluruhan rangkaian penyajian materi, baik sebelum, selama, maupun setelah
proses pembelajaran, termasuk fasilitas yang digunakan, karena keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model yang digunakan. Salah satu model

pembelajaran yang dapat diterapkan yakni model pembelajaran inquiry.

Model pembelajaran inquiry yakni model pembelajaran yang berfokus pada siswa,
menekankan proses penemuan dan penyelidikan. Siswa didorong untuk aktif

mengajukan pertanyaan, melakukan investigasi, serta membangun pemahaman
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mereka sendiri, menggantikan peran guru sebagai penceramah dengan fasilitator
yang mendukung proses belajar (Agustini dkk., 2024). Esensi pembelajaran ini
adalah meniru proses ilmiah dengan rasa ingin tahu menjadi pendorong utama.
Dalam pembelajaran inquiry, guru merancang lingkungan belajar yang kaya akan
masalah, memicu pertanyaan, menyediakan sumber daya, dan membimbing siswa.
Pembelajaran ini juga dipengaruhi oleh motivasi belajar, karena motivasi
menentukan  tingkat usaha dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran (Fauziyah & Alrian, 2025). Tujuannya tidak hanya penguasaan
materi, tetapi juga pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kemampuan pemecahan masalah (Septiani & Susanti, 2021). Pembelajaran inquiry
dapat diimplementasikan dalam berbagai tingkatan berdasarkan seberapa besar
peran guru dalam memberikan panduan dan seberapa besar kemandirian siswa.
Terdapat empat macam model pembelajaran inquiry menurut Machpud (2022)
yaitu (1) inkuiri terbimbing (guided inquiry), (2) inkuiri bebas (free inquiry), dan
(3) inkuiri bebas modifikasi (modified free inquiry).

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran guided inquiry, yaitu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses penyelidikan untuk
menemukan solusi atas suatu permasalahan dengan arahan dan bimbingan dari
guru. Nurfadilah dkk. (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran guided
inquiry memungkinkan siswa untuk mengembangkan pertanyaan, mengumpulkan
data, dan menarik kesimpulan secara logis, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Dewi dkk. (2022)
menambahkan bahwa guided inquiry mampu mendorong keaktifan dan
kemandirian belajar siswa karena mereka diberi kesempatan untuk membangun
sendiri pemahamannya dalam suasana yang terarah. Selain itu, menurut Sari dkk.
(2020), model pembelajaran guided inquiry efektif untuk materi konseptual seperti
sains dan matematika karena melibatkan siswa secara langsung dalam pengalaman
belajar yang bermakna. Astuti dkk. (2023) juga menegaskan bahwa pembelajaran
guided inquiry mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa melalui kerja kelompok dan diskusi ilmiah. Berdasarkan uraian

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran guided inquiry yaitu
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model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses penyelidikan
untuk menemukan solusi terhadap suatu permasalahan, dengan bimbingan guru
sebagai fasilitator. Model pembelajaran guided inquiry tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis,

kolaboratif, serta sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran.

Model pembelajaran guided inquiry memiliki beberapa karakteristik. Anam (2017)
mengemukakan bahwa karakteristik pembelajaran guided inquiry meliputi: (1)
penekanan pada keaktifan siswa sebagai fokus utama pembelajaran, (2) seluruh
aktivitas belajar diarahkan agar siswa mampu mencari dan menemukan jawaban
atas permasalahan yang diajukan secara mandiri, sehingga membangun rasa
percaya diri, dengan guru berperan sebagai pendamping dan penyemangat, (3)
pengembangan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis sebagai
bagian dari proses mental atau kemampuan intelektual siswa. Selanjutnya menurut
Pertiwi & Indra (2020) menyatakan ada beberapa karakteristik pembelajaran guided
inquiry yaitu: (1) pembelajaran menekankan pada aktivitas yang memberi ruang
kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan memperoleh konsep sendiri,
sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, (2) dalam proses
pembelajaran, guru berperan sebagai penyemangat sekaligus pendamping yang
mendampingi kegiatan belajar siswa, dan (3) kemampuan intelektual
dikembangkan sebagai bagian dari proses mental, sehingga seluruh kegiatan
pembelajaran melibatkan kemampuan siswa dalam melakukan penyelidikan

matematis.

Tahapan model pembelajaran Guided Inquiry menurut Istiqgomah & Amidi (2022),
Hosnan (2014), dan Muliani & Wibawa (2019) disajikan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry

No

Aspek

Indikator

1.

Orientasi/Menetapkan
Masalah

Guru mengkondisikan siswa agar siap belajar,
memberikan motivasi, serta merangsang rasa
ingin tahu siswa terhadap masalah. Siswa
diarahkan  untuk  mengidentifikasi ~ dan
merumuskan masalah yang bersifat menantang
dan merangsang pemikiran kritis. Tahap ini
mengembangkan kemampuan siswa memahami
masalah sebagai bagian awal dari proses
pemecahan masalah.

Merumuskan
Hipotesis

Siswa mengajukan dugaan sementara (hipotesis)
sebagai jawaban awal dari masalah yang telah
dirumuskan. Hipotesis ini harus logis, rasional,
dan memiliki dasar berpikir yang kuat. Tahap ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam merancang strategi penyelesaian
masalah.

Merancang dan
Melakukan

Percobaan/Eksperimen

Siswa menentukan langkah-langkah percobaan
untuk menguji hipotesis, kemudian melakukan
percobaan atau eksplorasi sesuai rencana. Guru
membimbing siswa selama proses ini agar data
yang diperoleh relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Tahap ini melatih
kemampuan siswa dalam menerapkan strategi
pemecahan masalah.

Mengumpulkan  dan

Menganalisis Data

Data  yang  diperoleh  dari  percobaan
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis secara
sistematis. Siswa menyajikan data dalam bentuk
yang tepat dan menarik kesimpulan sementara
dari hasil pengamatan. Tahap ini membantu siswa
memahami hubungan antara data dan masalah
yang dikaji.

Menguji Hipotesis

Hasil analisis data digunakan untuk memeriksa
kebenaran hipotesis. Siswa membandingkan data
dengan hipotesis dan menilai apakah hipotesis
diterima atau ditolak. Tahap ini mengembangkan
kemampuan evaluasi dan berpikir logis siswa.

Menarik Kesimpulan

Siswa merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
pengujian hipotesis. Kesimpulan ini bersifat
umum dan dapat diterapkan pada situasi serupa.
Guru memfasilitasi diskusi untuk memperjelas
dan menyempurnakan kesimpulan yang dibuat
oleh siswa.
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3. Pengaruh

KBBI mendefinisikan pengaruh sebagai kekuatan yang dimiliki seseorang atau
sesuatu untuk membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan orang lain. Dalam
konteks yang sama, Sari (2018) mendefinisikan pengaruh sebagai kekuatan yang
dapat membentuk atau mengubah suatu benda atau orang tergantung pada sifat
aktivitas atau situasi yang melatarinya. Selain itu, pengaruh didefinisikan oleh
Latief (2014) sebagai kekuatan yang berasal dari berbagai sumber, seperti manusia,
benda, maupun unsur alam, yang berdampak pada lingkungan di sekitarnya.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh
yaitu kekuatan atau energi yang muncul dari individu, benda, atau keadaan tertentu
yang mampu membentuk, mengubah, atau mengarahkan sikap, kepercayaan, dan

perilaku seseorang maupun lingkungan di sekitarnya.

Pada penelitian ini, pengaruh dimaknai tingkat kekuatan yang ditimbulkan oleh
penerapan model pembelajaran guided inquiry terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Pembelajaran dinyatakan berpengaruh
apabila peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti model pembelajran guided inquiry lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

4. Pembelajaran Konvensional

KBBI mendefinisikan konvensional sebagai segala sesuatu yang bersifat tradisional
atau berdasarkan kebiasaan umum. Guru seringkali menggunakan model generik
dalam sesi pembelajaran rutin mereka tanpa menyesuaikannya dengan kekhususan
materi pelajaran, praktik yang dikenal sebagai pembelajaran konvensional
(Magdalena, 2018). Sementara itu, Ramdani dkk. (2023) menyatakan bahwa
pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran yang sebagian besar kegiatan
dikendalikan oleh guru. Oleh karena itu, model pembelajaran ini bertumpu pada

kebiasaan yang sudah umum diterima, dengan pengelolaan proses pembelajaran
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biasanya sepenuhnya dikendalikan oleh guru. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat dikatakan bahwa pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang
bersifat tradisional, berdasarkan kebiasaan umum, dan digunakan dalam
pembelajaran sehari-hari, dengan sebagian besar aktivitas pembelajaran
dikendalikan oleh guru tanpa mempertimbangkan secara khusus karakteristik

materi yang diajarkan.

Konvensional berarti berdasarkan kesepakatan sehingga pembelajaran
konvensional dilakukan berdasarkan kurikulum yang disepakati sedang berlaku
yakni kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang
fleksibel serta berfokus kepada materi esensial dan karakteristik siswa. Pada
kurikulum merdeka, guru memiliki kebebasan untuk menetapkan model
pembelajaran dan merencanakan pembelajaran yang diatur menyesuaikan
kemampuan siswa (Trilaksono, 2024). Metode pembelajaran yang sering
diterapkan dalam pelajaran matematika di SMP Negeri 9 Bandar Lampung ialah

model pembelajaran langsung.

Sudirah (2020) menjelaskan bahwa model pembelajaran langsung mendasarkan
pengetahuan deklaratif dan prosedural. Ini berarti bahwa guru secara sistematis
akan memimpin siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
langsung dilakukan untuk mendukung siswa memahami pengetahuan yang dapat
dijelaskan secara bertahap (Utari dkk., 2020). Menurut Sani dkk. (2018),
pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan guru
sebagai penyampai materi kepada siswa secara bertahap sesuai tahapan yang telah

direncanakan.

Tahapan model pembelajaran langsung (direct instruction) menurut Prasela dkk.

(2020); Pritandhari (2017); dan Anggraini (2022) disajikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Langsung

No Tahapan Kegiatan

Orientasi Guru menarik minat siswa, memfokuskan
perhatian mereka pada topik, serta mengaitkan
dengan pengetahuan awal.

Presentasi Guru  menyajikan  pengetahuan  atau

Materi/Menyampaikan mendemonstrasikan ~ keterampilan  secara

Pengetahuan bertahap, disertai pemberian contoh konsep
secara jelas.

Latihan Terbimbing Guru memberi kesempatan siswa untuk

menerapkan ~ konsep  melalui  latihan
terbimbing, serta memberikan bimbingan jika
diperlukan.

Memeriksa Pemahaman | Guru memeriksa keberhasilan siswa dalam
& Memberi Umpan Balik | menyelesaikan tugas serta memberikan umpan
balik terhadap proses maupun hasil kerja
siswa.

Latihan Mandiri Guru memberikan latihan lanjutan agar siswa
dapat mengaplikasikan materi ke dalam situasi
kehidupan sehari-hari secara mandiri.

B. Definisi Operasional

Berdasarkan uraian kajian teori di atas, definisi operasional dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut.

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu kemampuan yang
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, serta kreativitas untuk menemukan
solusi dari masalah matematika dalam memahami, merumuskan,
menyelesaikan, dan mengevaluasi masalah, yang tercermin dalam
pengintegrasian berbagai aturan dan konsep matematika guna merumuskan
strategi penyelesaian yang tepat. Proses ini melibatkan beberapa indikator,
yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian masalah, (3)
melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan (4) memeriksa hasil kembali.
Model pembelajaran guided inquiry yaitu model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses penyelidikan untuk menemukan solusi terhadap
suatu permasalahan, dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. Tahapan dalam

proses pembelajaran ini meliputi: (1) orientasi/menetapkan masalah, (2)
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merumuskan hipotesis, (3) merancang dan melakukan percobaan/eksperimen,
(4) mengumpulkan dan menganalisis data, (5) menguji hipotesis, dan (6)
menarik kesimpulan.

3. Pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang bersifat tradisional,
berdasarkan kebiasaan umum, dan digunakan dalam pembelajaran sehari-hari,
dengan sebagian besar aktivitas pembelajaran dikendalikan oleh guru tanpa
mempertimbangkan secara khusus karakteristik materi yang diajarkan.
Pembelajaran konvensional yang digunakan yaitu model pembelajaran
langsung dengan tahapan pembelajaran yaitu: (1) orientasi, (2) presentasi
materi/menyampaikan pengetahuan, (3) latihan terbimbing, (4) memeriksa
pemahaman & memberi umpan balik, dan (5) latthan mandiri.

4. Pengaruh adalah daya atau kekuatan yang muncul dari individu, benda, atau
keadaan tertentu yang mampu membentuk, mengubah, atau mengarahkan
sikap, kepercayaan, dan perilaku seseorang maupun lingkungan di sekitarnya.
Dalam penelitian ini, model pembelajaran guided inquiry dinyatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti model pembelajran guided inquiry lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided
inquiry terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Model pembelajaran guided inquiry ialah suatu model pembelajaran
yang dirancang untuk mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Dalam implementasinya, siswa diberi kesempatan untuk melakukan penyelidikan
dengan arahan dari guru hingga mereka mampu secara mandiri menemukan konsep
dan menyelesaikan permasalahan yang ada. Proses ini sangat mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis, karena siswa dituntut

untuk berpikir kritis, logis, kreatif, serta sistematis dalam menghadapi berbagai
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permasalahan kontekstual. Partisipasi dalam setiap langkah guided inquiry
membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah,
dan memeriksa hasil kembali yang diperoleh. Model pembelajaran guided inquiry
terdiri atas enam tahapan pembelajaran, yaitu (1) orientasi/menetapkan masalah, (2)
merumuskan hipotesis, (3) merancang dan melakukan percobaan/eksperimen, (4)
mengumpulkan dan menganalisis data, (5) menguji hipotesis, dan (6) menarik
kesimpulan. Melalui tahapan-tahapan ini, siswa dapat mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah matematis secara bertahap dan bermakna.

Tahap pertama adalah orientasi/menetapkan masalah. Guru memberikan stimulus
berupa permasalahan yang menarik perhatian siswa untuk ditelaah dan
diselesaikan. Tujuan dari tahap ini adalah menciptakan kondisi belajar yang
memicu rasa ingin tahu dan memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi
permasalahan yang diberikan. Siswa didorong untuk memahami permasalahan,
menyatakan kembali dengan bahasa mereka sendiri, dan mengidentifikasi bagian-
bagian penting dari masalah tersebut. Tahap ini sejalan dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis, yakni memahami masalah yang
mencakup kemampuan menentukan informasi yang terdapat dalam soal, menilai
kecukupan informasi, serta merumuskan ulang masalah dalam bentuk yang lebih

jelas.

Tahap kedua adalah merumuskan hipotesis. Siswa mengemukakan dugaan
sementara sebagai solusi awal terhadap permasalahan yang telah dipahami.
Hipotesis yang dirumuskan harus didasarkan pada penalaran logis dan pengalaman
sebelumnya. Proses ini membantu siswa mengembangkan strategi awal dalam
memecahkan masalah. Tahap ini sejalan dengan indikator merencanakan
penyelesaian masalah, yaitu kemampuan merancang langkah-langkah atau strategi

yang akan digunakan secara sistematis untuk memecahkan masalah.

Tahap ketiga adalah merancang dan melakukan percobaan/eksperimen. Siswa

mulai menyusun prosedur atau langkah-langkah yang akan ditempuh untuk menguji
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hipotesis yang telah dirumuskan, kemudian melaksanakan aktivitas tersebut, baik
secara eksploratif maupun terstruktur. Guru berperan sebagai fasilitator untuk
membimbing jalannya proses ini. Tahapan ini mendukung indikator melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, karena siswa mulai menerapkan strategi yang telah

dirancang dalam konteks penyelesaian nyata.

Tahap keempat ialah mengumpulkan dan menganalisis data. Siswa mengorganisasi
serta mengolah data yang diperoleh selama eksperimen untuk menemukan pola atau
hubungan yang relevan dengan masalah. Data dapat disusun dalam berbagai bentuk
seperti tabel, grafik, maupun diagram untuk mempermudah analisis. Tahap ini juga
bagian dari melaksanakan rencana penyelesaian masalah, karena siswa

menyelesaikan langkah-langkah dan mulai menarik makna dari hasil yang didapat.

Tahap kelima ialah menguji hipotesis. Siswa mengevaluasi apakah hipotesis yang
telah dirumuskan sesuai dengan hasil analisis data. Mereka membandingkan
dugaan awal dengan temuan yang diperoleh, serta menilai kebenarannya secara
logis. Proses ini menuntut siswa untuk berpikir kritis dan reflektif. Tahapan ini
berkaitan dengan indikator memeriksa hasil kembali, karena siswa menguji

ketepatan dan konsistensi langkah penyelesaian yang telah dilakukan.

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini ialah menarik kesimpulan. Siswa
merumuskan hasil akhir berdasarkan proses pengumpulan dan analisis data serta
pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Kesimpulan yang dibuat bersifat umum
dan dapat diterapkan pada situasi serupa. Guru memfasilitasi diskusi agar siswa
dapat menyampaikan kesimpulan secara jelas dan tepat, sekaligus merefleksikan
proses berpikir yang telah dijalani. Tahap ini berkaitan dengan indikator memeriksa
hasil kembali, sehingga siswa tidak hanya menyusun kesimpulan, tetapi juga
mampu mengevaluasi  langkah-langkah  yang telah  ditempuh serta

mempertimbangkan cara alternatif dalam menyelesaikan masalah yang serupa.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran guided inquiry dipandang mampu

mendorong peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena
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proses pembelajaran dirancang agar siswa lebih aktif terlibat dalam setiap
tahapannya. Siswa tidak sekadar menerima penjelasan dari guru, tetapi diarahkan
untuk membangun pemahamannya sendiri melalui tahapan-tahapan sistematis,
yaitu orientasi/menetapkan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan
melakukan percobaan/eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menguji
hipotesis, serta menarik kesimpulan. Dengan mengikuti setiap tahap tersebut, siswa
akan memperoleh pengalaman belajar yang mendorong mereka untuk
menyelesaikan masalah secara kritis dan strategis. Oleh karena itu, model
pembelajaran guided inquiry memberikan ruang bagi siswa untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa seluruh siswa kelas VIII di SMP
Negeri 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 memperoleh materi yang sama

sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran guided inquiry lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung pada semester ganyjil
tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII
yang tersebar di sembilan kelas dengan jumlah total 252 siswa. Nilai rata-rata PTS
siswa kelas delapan untuk mata pelajaran matematika semester ganjil ditunjukkan

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PTS Semester Ganjil Matematika Kelas VIII SMP
Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2025/2026

No Kelas Nama Guru Ju-m lah Rata-Rata
Siswa

1. VIIL.A 29 39,41
2. VIII.B 30 36.57
3. VIII.C | Najamuddin Assri Aswan, 28 40,40
4, VIII.D S.Pd. 27 56,49
5. VIILE 26 41,11
6. VIILF 29 38,52
7. VIIL.G 28 40,51
8. VIIL.H Elsi Readestama, S.Pd. 27 30,55
9. VIIII 28 41,47
Rata-Rata 40,56

(Sumber: SMP Negeri 9 Bandar Lampung)

Teknik purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2022). Pertimbangan penelitian ini
meliputi pemilihan kelas dengan nilai rata-rata PTS relatif sama pada mata
pelajaran terkait serta diajar oleh guru yang sama. Oleh karena itu, terpilih kelas

VIII.C sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran
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konvensional dan kelas VIILE sebanyak 26 siswa sebagai kelas eksperimen

menggunakan model pembelajaran guided inquiry.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini ialah studi eksperimen semu untuk mengkaji perbedaan pengaruh
yang muncul akibat perlakuan berbeda yang dihasilkan kepada masing-masing
kelompok (Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control
group design. Sebelum perlakuan diberikan pretest untuk mengukur kemampuan
awal siswa dalam memecahkan masalah matematika, sedangkan setelah perlakuan
diberikan posttest untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Menurut Sugiyono (2022) desain yang diterapkan dapat
dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Sampel Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen 04 X4 0,
Kontrol 04 X, 0,
Keterangan :

0; : Skor Pretest

0, : Skor Posttest

X; :Perlakuan dengan model pembelajaran guided inquiry
X, :Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yakni:

1. Tahap Persiapan
Tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan yaitu:

a. Melaksanakan observasi yakni wawancara untuk mengetahui kondisi
sekolah termasuk populasi, banyaknya kelas, metode pembelajaran
yang diterapkan di kelas, dan kurikulum di SMP Negeri 9 Bandar
Lampung pada 5 November 2025.
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b. Memilih sampel penelitian dengan teknik purposive sampling
didapatkan kelas VIII.C menjadi kelas kontrol dan kelas VIII.E menjadi
kelas eksperimen.

Memilih materi yang diajarkan selama penelitian yakni SPLDV.

d. Merancang proposal, perangkat pembelajaran, serta instrumen tes.

e. Melakukan validasi instrumen tes.

f. Melakukan uji coba penelitian.

g. Melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari uji coba instrumen
tes guna mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda.

Selanjutnya hasil analisis dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilaksanakan selama penelitian berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan yaitu:
a. Melaksanakan pretest.
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perangkat
pembelajaran.

c. Melaksanakan posttest.

3. Tahap Akhir
Tahap ini dilaksanakan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan yang
dilakukan yaitu:
a. Mengumpulkan data kuantitatif hasil pretest dan posttest.
b. Mengolah serta menganalisis data yang diperoleh.

¢. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berupa data kuantitatif, yakni data
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dihasilkan dari tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Kedua data tersebut diolah untuk memperoleh data

peningkatan (gain) skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik
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tes digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Dengan
pemberian tes awal dan tes akhir maka diperoleh data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dari dua kelas, yakni kelas yang menggunakan model

pembelajaran guided inquiry dan yang menggunakan pembelajaran konvensional.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa uraian dengan jumlah soal
sebanyak tiga butir. Untuk menentukan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis, instrumen tes yang sama diujikan kepada siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan materi yang diujikan yaitu SPLDV. Instrumen tes disusun
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Tahap awal
pembuatan instrumen tes dilakukan melalui perancangan kisi-kisi soal yang
mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dan indikator
pencapaian pembelajaran. Setelah itu, instrumen tes diujicobakan pada siswa yang
tidak termasuk dalam sampel, dengan mempertimbangkan bahwa mereka telah
menerima materi tersebut. Data dari hasil uji coba selanjutnya dianalisis guna

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda butir soal.

1. Validitas Tes

Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, yang bertujuan
untuk menilai kesesuaian isi instrumen dengan materi pembelajaran, indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis, serta tingkat kemampuan siswa.
Penilaian validitas isi dilakukan melalui konsultasi dengan dosen pembimbing serta
guru matematika di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Penilaian tersebut meliputi
kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi soal serta kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan kemampuan siswa, menggunakan lembar checklist (v'). Hasil lengkapnya

terinci pada Lampiran B.5 Halaman 195.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas berfungsi untuk mengukur tingkat kepercayaan atau keandalan suatu
instrumen penelitian. Suatu instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi
apabila menghasilkan data yang konsisten ketika mengukur apa yang seharusnya
diukur. Konsistensi atau stabilitas suatu instrumen dapat dipastikan dengan
menghitung koefisien reliabilitasnya, yang merupakan ukuran keandalan suatu tes.
Rumus Alpha, sebagaimana dinyatakan oleh Sudijono (2020), dapat digunakan

untuk menentukan koefisien reliabilitas, yakni:

287
1= (%) <1 Ts? >

Keterangan :
11 : Koefisien reliabilitas
n : Banyaknya butir soal

SZ  : Varians skor total
Y. S? : Jumlah varians skor dari tiap butir soal

Koefisien reliabilitas tiap butir soal pada penelitian ini didasarkan dari pendapat

Sudijono (2020) yang diinterpretasikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r{4) Interpretasi
11 = 0,70 Reliabel
11 < 0,70 Tidak Reliabel

Pengolahan data menunjukkan bahwa, koefisien reliabilitas instrumen tes yakni
0,84, yang berarti memenuhi kriteria reliabel. Hasil lengkapnya terinci pada

Lampiran B.7 Halaman 198.

3. Daya Pembeda

Menurut Fatimah dkk. (2019), kemampuan suatu butir soal untuk membedakan

antara siswa dengan kemampuan tinggi dan kemampuan rendah disebut daya
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pembeda. Besaran yang menunjukkan kemampuan tersebut dikenal sebagai indeks
daya pembeda. Perhitungan indeks daya pembeda dilakukan dengan mengurutkan
siswa berdasarkan perolehan skor dari yang tertinggi hingga terendah. Selanjutnya,
siswa dibagi ke dalam dua kelompok dengan proporsi yang sama, yaitu 27% siswa
sebagai kelompok atas dengan skor tertinggi dan 27% siswa sebagai kelompok
bawah dengan skor terendah. Berikut rumus dalam mengukur indeks daya pembeda

dalam tiap butir soal (Sudijono, 2020).

JA—JB
DP = T2
Keterangan:
DP  :Indeks daya pembeda butir soal
JA : Rata-rata skor kelompok atas
JB : Rata-rata skor kelompok bawah
IA : Skor maksimum

Indeks daya pembeda soal pada penelitian ini berdasarkan pendapat Sudijono

(2020) yang disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Keterangan
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,01 < DP <£0,20 Buruk
0,21 <DP <£0,40 Cukup
0,41 <DP <0,70 Baik
0,71 < DP <1,00 Sangat Baik

Pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen tes mempunyai indeks daya
pembeda pada butir soal 1 yaitu 0,21 dengan kategori cukup, soal 2 yaitu 0,23
dengan kategori cukup, dan soal 3 yaitu 0,32 dengan kategori cukup. Berdasarkan
hasil tersebut, instrumen tes memiliki daya pembeda sesuai dengan kriteria yang

ditetapkan. Perhitungan mendetail terinci pada Lampiran B.8 Halaman 200.
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4. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran setiap butir soal dilakukan untuk mengetahui
kategori kesulitannya, apakah termasuk mudah, sedang, atau sukar. Suatu butir soal
dianggap baik apabila tidak berada pada tingkat kesukaran yang terlalu tinggi
maupun terlalu rendah (Solichin, 2017). Rumus menghitung indeks kesukaran soal

tes menurut Lestari & Yudhanegara (2018) adalah sebagai berikut.

TK = Jr
It
Keterangan:
TK  :Indeks tingkat kesukaran
Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
I : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Dalam penelitian ini, interpretasi indeks tingkat kesukaran butir soal berdasarkan

Lestari & Yudhanegara (2018) disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi

TK = 0,00 Sangat sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30<TK <£0,70 Sedang
0,70<TK <1,00 Mudah

TK =1,00 Sangat mudah

Pengolahan data menunjukkan bahwa interpretasi indeks tingkat kesukaran butir
soal 1 bernilai 0,31 dengan kategori sedang, soal 2 bernilai 0,41 dengan kategori
sedang, dan soal 3 bernilai 0,36 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut,
instrumen tes memiliki tingkat kesukaran sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Perhitungan mendetail terinci pada Lampiran B.9 Halaman 202.
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5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat
kesukaran, didapatkan rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes yang ditampilkan

pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

- C . Daya Tingkat .
No | Validitas | Reliabilitas Pembeda Kesukaran Kesimpulan
1 0,21 (cukup) 0,31 (sedang)
2 | Valid (Rgfiiiel) 0.23 (cukup) | 041 (sedang) Dfﬁg:‘lﬁm
3 0,32 (cukup) 0,36 (sedang) £

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa semua item tes valid, reliabel, daya pembeda serta
tingkat kesukaran memenuhi semua persyaratan. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa instrumen tes tersebut layak diterapkan untuk mengumpulkan data.

F. Teknik Analisis Data

Data kemampuan pemecahan masalah matematis dikumpulkan sebelum dan
sesudah kelas eksperimen dan kontrol diberi berbagai perlakuan. Skor peningkatan
kemudian dihitung dengan menganalisis data tersebut. Tujuan dari analisis untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kelas eksperimen dengan pembelajaran guided inquiry serta
siswa pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Besarnya peningkatan
ini dapat dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain)

berdasarkan Hake (dalam Rista dkk., 2019) yaitu:

S5
9= Smaks Sl
Keterangan:
S¢ : Skor posttest
S; : Skor pretest

Smaks : Skor maksimum
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Analisis terhadap data skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
menggunakan uji statistik. Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat pada kelas eksperimen serta kelas kontrol, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data pada dua kelompok sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal ataupun sebaliknya. Rumusan

hipotesis pada uji tersebut disajikan sebagai berikut.

H, : Data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari populasi
yang berdistribusi normal
H; : Data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal

Uji Chi-Kuadrat digunakan sebagai uji normalitas dalam penelitian ini. Berikut

ialah rumus vji Chi-Kuadrat, yang didasarkan pada Sudjana (2016).

k
) (0; — Ep)?
Xhitung = E.
i

t=1

Keterangan:

x2 : Chi-Kuadrat

0; : Frekuensi harapan

E; : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya kelas interval

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H, jika )(,%itung < x&per dengan

Xfabel = X{i—a)(e—3)- Pada taraf signifikan a = 0,05.

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Perhitungan Uji Normalitas
Keputusan .
Kelas | Xhitung | Xlabel pUji Kesimpulan
Eksperimen | 10,69 H, ditolak Tidak Berdistribusi Normal
Kontrol 11,51 H, ditolak Tidak Berdistribusi Normal

7,81

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa data pada kedua kelas berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal. Perhitungan mendetail terinci pada Lampiran C.4

Halaman 211 serta Lampiran C.5 Halaman 214.

2. Uji Hipotesis

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data kemampuan pemecahan masalah
matematis dari kedua kelas berasal dari populasi tidak berdistribusi normal. Dengan
demikian, hipotesis statistik berikut digunakan untuk melakukan pengujian

hipotesis menggunakan uji statistik nonparametrik, yakni uji Mann-Whitney U.

Hy : Me; = Me, (Median data gain kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry sama
dengan median data gain kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

H, : Me; > Me, (Median data gain kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti model pembelajaran guided inquiry lebih
tinggi dari median data gain kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Langkah-langkah untuk melaksanakan uji Mann-Whitney U dimulai dengan
mengurutkan skor dari kedua sampel ke dalam peringkat. Selanjutnya, rumus untuk

mengaplikasikan uji Mann-Whitney U yaitu sebagai berikut.

ni(ng +1
U1=n1n2 +¥_2R1

n,(n, +1
U2=Tl1n2 +¥_2R2
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Keterangan:

n, :Jumlah sampel kelas eksperimen
n, :Jumlah sampel kelas kontrol

2. R; : Jumlah ranking kelas eksperimen
2. R, : Jumlah ranking kelas kontrol

Statistik U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil di antara kedua
perhitungan. Untuk sampel yang berjumlah lebih dari 20, perhitungan dilanjutkan
dengan menggunakan pendekatan kurva normal. Pada pendekatan ini, nilai mean

dihitung dengan rumus: y, = n12n2’ sedangkan standar deviasi dihitung dengan

oy = /W Nilai standar z dihitung sebagai berikut.

U—p
Znitung = O_—u< 0
u

Ztabel = Z(l—a) >0

Kriteria uji yakni terima Hy jika dengan Zypityng > —Ztaper dan tolak Hy untuk hal

lainnya, dengan taraf signifikansi a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, dapat disimpulkan bahwa “model

pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026”.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1.

Bagi guru matematika, disarankan menggunakan model pembelajaran guided
inquiry untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Namun, dalam penerapannya guru perlu memaksimalkan persiapan
pembelajaran agar proses belajar berjalan optimal, terutama dalam
membiasakan siswa untuk aktif berdiskusi dengan kelompok. Guru sebaiknya
mengombinasikan kegiatan diskusi kelompok dengan pengerjaan tugas secara
individu, sehingga seluruh siswa dapat terlibat aktif dan tidak hanya
mengandalkan satu anggota kelompok saja.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menyusun LKPD secara lebih
cermat dengan memperhatikan tingkat bimbingan (guided) pada setiap tahap
model pembelajaran guided inquiry, sehingga pertanyaan atau petunjuk yang
diberikan dapat membantu siswa dalam menemukan konsep secara bertahap.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan kesesuaian
antara model pembelajaran guided inquiry dengan karakteristik materi yang

diajarkan. Untuk materi yang bersifat prosedural, seperti sistem persamaan
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linear dua variabel dengan metode eliminasi dan substitusi, pembelajaran
langsung atau metode demonstrasi dapat digunakan sebagai alternatif agar

siswa lebih mudah memahami langkah-langkah penyelesaiannya.
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